BABV
PENUTUP

7.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dari teori pada BAB II, dengan kenyataan
yang peneliti temukan di lapangan yang dituangkan dalam BAB 1V, dan
berdasarkan analisis yang peneliti lakukan, maka peneliti dapat
menyimpulkan sebagai berikut:

1. Latar belakang sosio intelektual para ulama kontemporer di Kabupaten
Dharmasraya merupakan produk interaksi yang kompleks dan berlapis
antara lingkungan sosial-budaya, tradisi keilmuan pesantren maupun
akademik formal, jaringan guru-murid yang terjaga, penguasaan khazanah
kitab Kklasik, serta pengalaman nyata berhadapan dengan dinamika dan
tantangan masyarakat selama puluhan tahun. Keseluruhan faktor ini secara
sinergis membentuk corak dakwah, dan kepemimpinan keagamaan yang
menjadi ciri khas masing-masing ulama. Latar belakang sosio-intelektual
inilah yang kemudian memengaruhi cara pandang, pendekatan, dan metode
istinbat hukum yang mereka gunakan dalam merespon persoalan-
persoalan keagamaan kontemporer termasuk persoalan ihdad wanita karir

2. Ulama kontemporer Kabupaten Dharmasraya berpandangan bahwa
memperbolehkan perempuan untuk berkarir dan aktif di ruang publik
selama tidak melanggar ketentuan syari’at. Aktivitas bekerja dinilai sah dan
bahkan dianjurkan apabila bertujuan membantu ekonomi keluarga,
mengembangkan bakat, serta memberi kontribusi sosial. Namun demikian,
para ulama tetap menekankan pentingnya menjaga nilai-nilai Islam dalam
berkarir, seperti menjaga harga diri, menaati aturan berpakaian, serta tetap
mengutamakan kewajiban utama dalam keluarga.

3. Pandangan ulama kontemporer di Kabupaten Dharmasraya merumuskan
bentuk pelaksanaan ihdad wanita karir sebagai berikut. Pertama, wanita

karir diperbolehkan keluar rumah untuk bekerja apabila terdapat kondisi
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hajat atau darurat, khususnya tidak ada pihak lain yang dapat menanggung
kebutuhan nafkah keluarga. Kedua, selama bekerja, wanita yang berihdad
wajib menjaga penampilan agar tidak bersifat tabarruj, yaitu tidak berhias
berlebihan sekedar menjaga kebersihan dan kerapian kulit, tidak
menggunakan wewangian yang menyolok, dan tidak berpenampilan yang
dapat menimbulkan ketertarikan lawan jenis. Ketiga, wanita karir yang
berihdad wajib kembali ke tempat tinggalnya setelah menyelesaikan
pekerjaannya dan tidak diperkenankan menginap di luar rumah. Keempat,
apabila kebutuhan ekonomi sudah tercukupi dari sumber lain seperti harta
warisan suami atau penghasilan anggota keluarga lain yang mampu bekerja,

maka ihdad wajib dijalankan secara penuh sesuai ketentuan asal.

7.2  Saran

Dalam penulisan skripsi ini penulis akan memberikan saran-saran
terkait dengan judul pembahasannya. Diharapkan bahwa akan berguna bagi
penulis khususnya dan umumnya bagi pembaca. Adapun saran-sarannya
adalah sebagai berikut:

1. Kepada ulama dan tokoh agama di masyarakat kiranya dapat terus
menyampaikan pemahaman yang utuh dan mendalam tentang ihdad dalam
Islam, terutama yang berkaitan dengan perempuan karir. Sosialisasi nilai-
nilai ini dapat dilakukan melalui berbagai forum keagamaan seperti
pengajian, majelis taklim atau ceramah keagamaan rutin. Dengan
pendekatan tersebut, diharapkan masyarakat tidak hanya memahami ihdad
sebagai kewajiban formal, tetapi juga menyadari bahwa dalam praktiknya
terdapat kelonggaran yang tetap berada dalam koridor syari’at, selama
tidak melanggar prinsip-prinsip dasar agama.

2. Kepada perempuan yang menjalani ihdad khususnya wanita karir
diharapkan tetap konsisten menjaga adab-adab syar’i, seperti menjauhi
perhiasan yang mencolok, mengenaka pakaian sesuai ketentuan Islam,

serta bersikap sederhana selama masa berkabung. Apabila keadaan
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mendesak seperti tuntutan pekerjaan atau kebutuhan ekonomi
mengharuskan mereka untuk keluar rumah, hendaknya hal itu dilakukan
dengan penuh pertimbangan dan tetap mengedepankan esensi ihdad, yaitu
sebagai wujud kesetiaan dan penghormatan terakhir kepada suami yang
telah meninggal dunia.

. Kepada pemerintah daerah dan lembaga keagamaan seperti Nahdlatul
Ulama (NU), Muhammadiyah, dan Persatuan Tarbiyah Islamiyah (PERTI)
diharapkan dapat merancang programm pembinaan keluarga Islam yang
lebih terstruktur dan berkelanjutan. Program in dapat diwujudkan dalam
bentuk penyuluhan hukum keluarga, seminar keislaman, atau bimbingan
keagamaan yang secara spesifik mengangkat tema-tema seperti ihdad, masa
iddah, serta dinamika perempuan dalam menghadapi tantangan zaman,
langkah ini penting agar masyarakat mendapatkan pemahaman yang
aplikatif dan kontekstual.

. Kepada peneliti selanjutnya, penelitian ini memiliki keterbatasan karena
hanya menjangkau ulama dari beberapa organisasi keagamaan di
Kabupaten Dharmasraya. Oleh karena itu, peneliti mendatang disarankan
untuk memperluas cakupan kajian, misalnya dengan meneliti secara
empiris praktik ihdad dikalangan wanita karir atau melakukan studi
banding antara prespektif ulama dan realitas sosial yang berkembang.
Dengan pendekatan yang lebih luas dan mendalam, hasil penelitian ke
depan diharapkan mampu memberikan potret yang lebih kaya dan
komprehensif tentang bagaimana ihdad dipraktikkan dalam kehidupan

masyarakat modern.
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